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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepribadian hardiness dengan work-family conflict serta 
mengetahui besarnya sumbangan efektif yang diberikan kepribadian hardiness terhadap work-family conflict. 
Kepribadian hardiness adalah karakteristik kepribadian yang membuat individu menjadi kuat, optimis, tahan, stabil 
dan yakin bahwa mereka mampu mengontrol peristiwa atau masalah serta melihat masalah sebagai sesuatu yang 
menantang dan bermakna sehingga mereka lebih mampu menghadapi stres. Work-family conflict adalah konflik 
antar peran (inter role conflict) yang terjadi karena terdapat ketidaksesuaian tuntutan atau harapan antara peran yang 
satu dengan yang lainnya. Subjek adalah teller di bank BRI yang sudah menikah dan mempunyai anak. Sampel 
diambil menggunakan teknik convenience sampling, didapatkan 43 teller yang dijadikan sampel pada penelitian ini. 
Pengumpulan data menggunakan dua buah skala yaitu Skala Work-Family Conflict (30 aitem,    0,898) dan Skala 
Kepribadian Hardiness (34 aitem,    0,911). Analisis data menggunakan analisis regresi sederhana menunjukkan 
nilai koefisien korelasi     = -0,325 dengan p = 0,036 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan hipotesis yang 
diajukan peneliti diterima yaitu terdapat hubungan negatif antara kepribadian hardiness dengan work-family conflict 
pada ibu yang bekerja sebagai teller bank BRI Semarang. Semakin tinggi kepribadian hardiness maka semakin 
rendah work-family conflict yang dialami. Kepribadian hardiness memberikan sumbangan efektif sebesar 10,6% 
terhadap variasi kecenderungan work-family conflict. 
 
Kata kunci: kepribadian hardiness; work-family conflict; teller bank 
 
Abstract 
This research aimed to find out of the correlation between hardiness personality with work-family conflict and 
determine the magnitude of the effective contribution given hardiness personality against work-family conflict. 
Hardiness personality is a characteristic of personality that make individual become strong, optimistic, resistant, 
stable and confident that they are able to control events or issues and see problems as something challenging and 
meaningful so that they are better able to deal with stress. Work-family conflict is a conflict between the role (inter 
role conflict) that occurs there is a mismatch between the demands or expectations of roles with each other. The 
subject is teller at bank BRI who married and have children. Samples were taken using a convenience sampling 
technique, obtained 43 teller samples in this study. Data collection tool used in this study: Work-Family Conflict 
Scale (30 aitem,    0,898) and Hardiness Personality Scale (34 aitem,    0,911). Technique of analysis in this 
study using simple regression analysis showed a correlation coefficient     = -0,325,  p = 0,036 (p < 0,05). These 
results suggest the hypothesis the researchers accepted that there is a negative relationship between hardiness 
personality with work-family conflict on women who worked as a bank teller BRI Semarang. The higher of 
hardiness personality, make lower work-family conflict experienced. Personality hardiness contribute effectively 
amounted to 10.6% of the variation tendency of work-family conflict. 
 
Keywords: personality hardiness; work-family conflict; bank teller 
 
PENDAHULUAN 
 
Seiring berkembangnya zaman, peran wanita di dunia kerja tidak jauh berbeda dengan pria. Hal 
ini dibuktikan dengan mulai terhapusnya kesenjangan gender, sehingga kesenjangan antara pria 
dan wanita untuk bekerja lambat laun semakin terkikis. Fenomena tersebut juga terjadi di 
Indonesia. Data statistik BPS mencatat kenaikan jumlah tenaga kerja wanita di Indonesia, pada 
tahun 2013 jumlah tenaga wanita sebesar 211.914 orang, sedangkan tahun 2014 bertambah 
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menjadi 288.614 orang (Kementrian Tenaga Kerja dan Transmigrasi, 2014). Ibu yang bekerja 
tentunya akan memiliki dua peran sekaligus yaitu peran dalam pekerjaan dan keluarga, sehingga 
berpotensi menimbulkan work family conflict (Apperson, Schidmt, Moore, Grunberg, & 
Greenberg, dalam Arfidianingrum, 2013).  
 
Srivastava (2007) menyatakan work-family conflict muncul karena adanya ketidakseimbangan 
waktu untuk memenuhi tanggung jawab sebagai ibu rumah tangga dan sebagai pekerja, 
kurangnya waktu untuk mendampingi anak dalam menyelesaikan tugas sekolah, dan kurangnya 
waktu untuk keluarga. Khan (dalam Thomas & Hersen, 2002), menjelaskan bahwa work-family 
conflict adalah salah satu jenis konflik antar peran (inter role conflict), karena terdapat 
ketidakcocokan antara harapan-harapan yang berkaitan dengan suatu peran dalam kondisi yang 
cukup ekstrim, yaitu adanya kehadiran dua atau lebih harapan atau tekanan akan sangat 
bertentangan sehingga peran yang lain tidak dapat dijalankan. Dampak dari tanggung jawab dua 
peran (peran pekerjaan dan keluarga) yang dijalani  yaitu individu akan kesulitan untuk 
menjalankan kedua peran tersebut. Ketika individu menjalankan salah satu peran maka akan 
kesulitan untuk menjalankan peran yang lainnya (Thomas & Hersen, 2002).  
 
Wanita yang bekerja dan sudah berkeluarga akan menjalani dua peran yang sama pentingnya, 
yaitu sebagai ibu rumah tangga dan sebagai wanita karir. Schultz & Schultz (2010), menyatakan 
bahwa wanita yang bekerja akan memiliki tingkat work-family conflict lebih tinggi daripada laki-
laki. Hal tersebut dikarenakan wanita memiliki tanggung jawab yang lebih untuk mengurus anak 
dan suami serta mengerjakan pekerjaan rumah tangga. Faktor-faktor yang mempengaruhi work-
family conflict ialah kepribadian, peran gender, role overload, job involvement, stressor dalam 
pekerjaan, characteristic of workplace, ialah jenis pekerjaan, jumlah anak, life-cycle stage, 
family involvement, locus of control (Thomas & Hersen, 2002; Barling dkk, 2005; Duxbury & 
Higgins, 2003; Andreassi & Thompson, 2007). Salah satu faktor individu yang mempengaruhi 
work-family conflict menurut Thomas & Hersen (2002), ialah kepribadian. Jenis kepribadian 
yang memungkinkan mempengaruhi work-family conflict menurut Quick & Tetrick (2003), yaitu 
hardiness. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui hubungan antara kepribadian hardiness 
dengan work-family conflict. 
 
Dampak dari work-family conflict pada ibu yang bekerja yaitu ibu mengalami gangguan 
kesehatan mental dan turnover (Panatik, Badri, Rajab, Rahman, & Shah, 2011). Ibu juga  akan 
mengalami stres dan produktivitas kerja indvidu menurun (Coursolle & Sweeney, 2009). Mihelič 
& Tekavčič (2014), juga menyatakan bahwa work-family conflict menyebabkan rendahnya 
tingkat kesehatan fisik dan gangguan kesehatan fisik seperti tingginya kolesterol, obesitas, 
menurunnya stamina, kelelahan, perilaku depresif serta menjadi sulit tidur. Sikap ibu yang 
bekerja dalam menghadapi work-family conflict akan berbeda-beda yang dipengaruhi oleh 
kepribadian individu (Hall & Lindzey, 2004).  
 
Salah satu kepribadian yang membedakan sikap individu dalam menghadapi masalahnya ialah 
kepribadian hardiness (Schultz & Schultz, 2010). Hardiness adalah kemampuan atau perilaku 
seseorang dalam mengubah stressor negatif menjadi positif atau dengan kata lain menganggap 
suatu stressor sebagai suatu tantangan (Kreitner & Kinicki, 2005). Maddi (2002), menyatakan 
individu dengan kepribadian hardiness mampu menyesuaikan diri dengan perubahan serta 
mampu mengontrol permasalahan yang dihadapi. Kreitner & Kinicki (2005), menyatakan bahwa 
hardiness ialah kemampuan atau perilaku seseorang dalam mengubah stressor negatif menjadi 
positif atau dengan kata lain menganggap suatu stressor sebagai suatu tantangan. Individu 
dengan kepribadian hardiness cenderung memiliki kepercayaan dapat memprediksi dan 
mengontrol suatu kejadian atau peristiwa, individu juga mampu melibatkan diri dalam kegiatan 
sehari-hari dan melihat kegiatan-kegiatan tersebut sebagai sesuatu yang menarik, mempunyai 
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tujuan dan bermakna, serta melihat masalah sebagai tantangan yang memberikan kesempatan 
individu untuk tumbuh dan berkembang (Vogt, Rizvi, Shipherd, & Resick, 2008). Kobasa 
(dalam Judkins & Rind, 2005), menyatakan hardiness ialah suatu konstelasi karaktersitik 
kepribadian yang membuat individu menjadi kuat, tahan, stabil, dan optimis dalam menghadapi 
stres dan mengurangi efek negatif dari masalah yang dihadapi. Dijelaskan lebih lanjut bahwa 
hardiness memiliki tiga karakteristik yaitu commitement, control, dan challenge. Karakteristik 
hardiness yang diungkapkan oleh Kobasa selanjutnya diungkap oleh Kreitner & Kinicki (2005), 
sebagai aspek dari kepribadian hardiness.  
 
Aspek-aspek kepribadian hardiness (Kreitner & Kinicki, 2005), yaitu Commitment adalah 
kecenderungan individu untuk melibatkan diri pada aktivitas yang dilakukan dan mampu 
menentukan tindakan yang harus dilakukan ketika menghadapi masalah dan tidak mudah 
menyerah dalam situasi yang menekan, karena dalam kondisi yang menekan individu akan 
melakukan strategi coping yang sesuai dengan nilai, kemampuan, dan tujuan yang ada dalam 
dirinya. Control adalah kecenderungan untuk dapat menerima dan percaya bahwa mereka dapat 
mengontrol dan mempengaruhi suatu kejadian dengan pengalamannya ketika berhadapan dengan 
hal-hal yang tidak terduga. Challenge adalah kecenderungan untuk memandang perubahan 
dalam hidupnya sebagai sesuatu yang wajar dan mereka yakin dapat mengantisipasi perubahan 
tersebut serta menganggap sebagai suatu tantangan yang berguna bagi perkembangan individu. 
 
Individu yang memiliki hardiness mampu mengontrol diri mereka dengan baik, berkomitmen 
tinggi terhadap aktivitas atau pekerjaannya dan melihat perubahan sebagai tantangan artinya 
individu siap dalam menghadapi perubahan-perubahan yang terjadi (Maddi & Khoshaba, 2005). 
Selain itu, individu dengan tingkat hardiness yang tinggi lebih mampu memecahkan masalah 
dengan baik dan dapat menilai kejadian atau situasi yang menimbulkan stres sebagai sesuatu 
yang positif atau menantang (Schultz & Schultz, 2010). Ibu yang memiliki kepribadian 
hardiness berusaha untuk menyesuaikan diri dengan kondisi yang ada bukan menyerah dengan 
masalah dan tidak berusaha mengatasinya. Pernyataan tersebut di dukung oleh Dodik & Astuti 
(2012), mengungkapkan bahwa individu yang memiliki kepribadian hardiness akan memberikan 
penilaian positif pada situasi kerja yang penuh dengan tekanan sehingga cenderung memberikan 
respon yang positif. 
 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dikatakan bahwa kepribadian hardiness penting bagi ibu 
bekerja agar dapat menyesuaikan diri dan mengatasi permasalahan yang muncul karena adanya 
dua tuntutan yang berbeda yakni tuntutan pekerjaan dan keluarga. Kepribadian hardiness yang 
tinggi diperlukan oleh ibu yang bekerja agar ibu tetap dapat menjalankan peran dalam pekerjaan 
dan peran di keluarga dengan seimbang. Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti hubungan antara 
kepribadian hardiness dengan work-family conflict pada ibu yang bekerja sebagai teller bank. 
Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti ingin mengetahui secara empiris hubungan antara 
kepribadian hardiness dengan work-family conflict pada ibu yang bekerja sebagai teller bank 
serta mengetahui seberapa besar sumbangan kepribadian hardiness terhadap work-family conflict 
pada ibu yang bekerja sebagai teller bank. 
 
METODE 
 
Subjek penelitian ini ialah teller bank BRI cabang Semarang yang telah menikah dan memiliki 
anak. Penelitian ini melibatkan 43 teller sebagai sampel yang diambil menggunakan teknik 
convenience sampling. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan dua buah skala yaitu 
Skala Work-Family Conflict dan Skala Kepribadian Hardiness. Skala Work-Family Conflict 
disusun berdasarkan aspek yang diungkapkan oleh Thomas & Hersen (2002), yaitu time based 
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conflict, strain based conflict, behavior based conflict. Skala Kepribadian Hardiness disusun 
berdasarkan aspek yang diungkapkan oleh Kreitner & Kinicki (2005), yaitu commitment, 
control, dan challenge. Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini ialah teknik 
analisis regresi (Anareg) sederhana untuk mengetahui hubungan antara kepribadian hardiness 
dengan work-family conflict pada ibu yang bekerja sebagai teller bank serta untuk mengetahui 
besarnya sumbangan efektif yang diberikan kepribadian hardiness terhadap work-family conflict. 
Proses analisis data dalam penelitian ini dibantu dengan program komputer Statistical Packages 
for Social Sciences (SPSS) for windows evaluation version 17.0. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil uji hipotesis ditunjukkan dengan angka koefisien korelasi (     sebesar -0,325 dan dengan 
signifikansi (p) sebesar 0,036 (p < 0,05). Koefisien korelasi tersebut menunjukkan adanya 
hubungan negatif antara kepribadian hardiness dengan work-family conflict. Tingkat signifikansi 
p < 0,05 menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kepribadian hardiness dengan 
work-family conflict. Nilai negatif pada koefisien korelasi menunjukkan bahwa semakin tinggi 
tingkat kepribadian hardiness maka semakin rendah tingkat work-family conflict yang dialami 
ibu bekerja sebagai teller. Sebaliknya, semakin rendah tingkat kepribadian hardiness maka 
semakin tinggi tingkat work-family conflict yang dialami ibu bekerja sebagai teller. Hal tersebut 
membuktikan hipotesis yang diajukan peneliti yaitu adanya korelasi negatif antara kepribadian 
hardiness dengan work-family conflict pada ibu yang bekerja sebagai teller bank BRI Semarang 
dapat diterima. 
 
Individu dengan kepribadian hardiness mempunyai tingkat keyakinan yang tinggi bahwa mereka 
dapat mempengaruhi peristiwa-peritiwa yang terjadi pada dirinya (control). Individu  memiliki 
kecenderungan melibatkan diri dalam aktivitas yang sedang dilakukannya (commitment). 
Individu juga memiliki kecenderungan untuk melihat suatu perubahan sebagai suatu tantangan 
dan kesempatan untuk mengembangkan diri, bukan sebagai ancaman yang harus dihindari 
(challenge). Maddi & Khoshaba (2005), menyatakan individu dengan kepribadian hardiness 
mampu mengontrol diri dengan baik, mempunyai komitmen tinggi terhadap pekerjaannya dan 
siap menghadapi perubahan-perubahan yang terjadi. Ketika berhadapan dengan masalah, 
individu juga mampu melakukan penyesuaian diri secara efektif. Sejalan dengan Dodik & Astuti 
(2012), mengungkapkan individu dengan kepribadian hardiness akan memberikan penilaian 
positif pada situasi kerja yang penuh dengan tekanan sehingga cenderung memberikan respon 
yang positif. Penelitian ini menyatakan mayoritas teller bank BRI (83,3%) yang dikenai 
penelitian berada pada kategori kepribadian hardiness yang tinggi, 11,9% teller bank BRI berada 
pada kategori kepribadian hardiness yang sangat tinggi, 4,8% teller bank BRI berada pada 
kategori kepribadian hardiness yang rendah dan tidak ada (0%) teller bank berada pada kategori 
kepribadian hardiness sangat rendah.  
 
Hasil lain dari penelitian ini menyatakan mayoritas (52,4%) teller bank BRI area Semarang 
berada pada kategori work-family conflict rendah dan 47,6% berada pada kategori work-family 
conflict tinggi dan tidak ada (0%) teller bank yang berada pada kategori work-family conflict 
sangat rendah dan sangat tinggi. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
rendahnya tingkat work-family conflict yang dialami ibu bekerja sebagai teller Bank BRI 
Semarang dipengaruhi oleh kepribadian hardiness yang dimiliki individu. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan Bernas & Major (dalam Barling, Kelloway & Frone, 2005), yang menyatakan 
bahwa hardiness merupakan protective factor sehingga dapat meminimalisir terjadinya work-
family conflict pada individu. Coursolle & Sweeney (2009), menyatakan hardiness mempunyai 
korelasi negatif dengan work-family conflict, yaitu semakin tinggi kepribadian hardiness maka 
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semakin rendah work-family conflict dan sebaliknya semakin rendah kepribadian hardiness maka 
semakin tinggi work-family conflict.  
Hardiness membuat individu lebih siap menghadapi permasalahan yang dihadapinya dan 
cenderung menggunakan problem focused coping dan mampu menyesuaikan diri secara efektif. 
Coursolle & Sweeney (2009), mengatakan individu dengan strategi coping yang baik dalam 
menghadapi tuntutan yang berbeda secara bersamaan  (pekerjaan dan rumah tangga) akan 
mengalami work-family conflict yang rendah. Pada penlitian ini, kepribadian hardiness 
mempengaruhi work-family conflict sebesar 10,6%, sisanya 89,4% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang juga mempengaruhi work-family conflict. Faktor lain yang mempengaruhi work-
family conflict yaitu jumlah anak (Duxbury & Higgins, 2003). Subjek penelitian tidak ada yang 
memiliki anak lebih dari tiga orang anak. Dukungan dari keluarga dan atasan atau organisasi 
juga mempengaruhi work-family conflict (Lappiere & Allen, 2006; Barling dkk, 2005). Hal ini 
sejalan dengan hasil wawancara dan survei dengan dua orang subjek yang menyatakan bahwa 
keluarga seperti orang tua dan suami mendukung subjek untuk bekerja dan Bank BRI 
memberikan dukungan kepada karyawannya yaitu dengan memberikan izin untuk memompa 
ASI di sela-sela jam pelayanan serta adanya fasilitas kesehatan yang diberikan kepada karyawan. 
 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif antara 
kepribadian hardiness dengan work-family conflict pada ibu yang bekerja sebagai teller bank 
BRI Semarang. Semakin tinggi kepribadian hardiness maka semakin rendah work-family conflict 
dan semakin rendah kepribadian hardiness maka semakin tinggi work-family conflict pada ibu 
yang bekerja sebagai teller bank BRI Semarang. Kepribadian hardiness memberikan sumbangan 
efektif terhadap work-family conflict sebesar 10,6 %, sisanya 89,4% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
Teller bank BRI dengan kepribadian hardiness yang tinggi diharapkan dapat mempertahankan 
rendahnya work-family conflict yang dialami. Teller disarankan untuk terus mengembangkan 
hardiness yang ada dalam dirinya untuk membantu subjek dalam melaksanakan tugas dan 
tanggung jawab  sebagai ibu rumah tangga dan karyawan. Bank BRI diharapkan untuk 
mempertahankan dan meningkatkan dukungan serta fasilitas bagi karyawan, khususnya teller 
yang sudah berkeluarga. Hal tersebut dilakukan dengan maksud agar karyawan tetap memiliki 
kinerja yang baik dan dapat memenuhi tugas dan kewajibannya di rumah sehingga dapat 
meminimalisir work-family conflict. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi salah satu referensi pendukung. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menggali 
faktor-faktor lain seperti dukungan keluarga dan atasan, fasilitas yang diberikan oleh kantor, dan 
budaya dalam tempat kerja yang juga berpengaruh pada work-family conflict namun tidak dikaji 
secara detail dalam penelitian ini. 
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